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ABSTRACT
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat multietnis, dimana terdapat dua kelompok besar suku melayu di Indonesia terdiri dari
Proto Melayu dan Deutro Melayu. Berdasarkan ciri fisik tersebut, suku Aceh termasuk kedalam Deutro
Melayu. Perbedaan dari tiap individu berdasarkan ras dan etnisnya merupakan suatu ciri khas dari bentuk wajah dan estetika wajah.
Bentuk wajah adalah bagian tubuh yang paling individual yang dapat menunjukkan identitas fisik dan penampilan seseorang.
Antropometri wajah merupakan pengukuran terhadap setiap bagian dari wajah, meliputi nilai ukuran atau proporsi secara vertikal,
horizontal dan sudut angulasi pada setiap bagian wajah salah satunya pengukuran indeks wajah. Menurut martin indeks wajah ada
tiga yaitu Euryprosopic, Mesoprosopic dan Leptoprosopic.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran indeks wajah suku
Aceh Deutro Melayu pada mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Subjek
penelitian sebanyak 81 orang terdiri dari 29 orang laki-laki dan 52 orang perempuan yang diambil secara proportional stratified
random sampling. pengukuran indeks wajah dilakukan dengan menggunakan alat kaliper geser untuk pengukuran panjang wajah
(n-gn) dan kaliper lengkung besar untuk pengukuran lebar wajah (zy-zy). Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang wajah
103,27Â±6,25 dan lebar wajah 122,64Â±4,72, sehingga didapatkan nilai indeks wajah 83,97Â±1,88. indeks wajah suku Aceh
deutro melayu pada mahasiswa program studi kedokteran gigi universitas syiah kuala adalah Mesoprosopic.
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